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Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi permasalahan, peneliti 

merumuskan pertanyaan yakni Bagaimanakah penggunaan media gambar 

dalam peningkatan hasil belajar siswa dalam pelajaran IPA dengan materi 

belajar pernapasan kelas V SDN 1 Kabat. Adapun tujuannya adalah untuk 

mendeskripsikan penggunaan media gambar dalam peningkatan luaran 

pembelajaran bagi siswa dalam mapel IPA yang membahas materi pernapasan 

kelas V SDN 1 Kabat. Waktu pelaksanaan penelitian adalah siklus I hari hari 

Jum’at, 2 Mei 2025 dan siklus II hari Sabtu, 10 Mei 2025. Temuan penelitian 

dalam implementasi siklus I menggambarkan rerata capaian hasil belajar siswa 

adalah 65,65 dimana ketuntasan pembelajaran mencapai 69,57%. Dengan total 

23 siswa diteliti, 16 diantaranya mendapatkan nilai melebihi KKM dan 7 atau 

30,43% siswa masih dibawah KKM. Sedangkan pada hasil siklus II 

menunjukkan bahwa rerata hasil belajar- siswa selama siklus II mengalami 

peningkatan yaitu 85,22 dimana ketuntasan pembelajaran mencapai 91,30%. 

Dengan total 23 siswa, 21 diantaranya memperoleh nilai melebihi KKM dan 

2 siswa dengan ketuntasan belajar siswa mencapai 8,70% masih memperoleh 

dibawah KKM. Dengan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan yakni hasil 

belajar siswa telah mengalami peningkatan sebagaimana ekspektasi 

ditargetkan peneliti. Dengan demikian, evaluasi pembelajaran untuk guna 

memaksimalkan hasil belajarnya melalui bantuan pemanfaatan media gambar 

sebagaimana diaplikasikan dalam siklus II telah dianggap selesai juga sesuai 

yang diinginkan peneliti, . 
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PENDAHULUAN 
Hasil belajar dipahami sebagai aspek fundamental pada aktivitas belajar-mengajar. Capaian 

pembelajaran merupakan perwujudan kompetensi siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Siswa harus memiliki minat yang kuat untuk belajar selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran, karena hal ini akan memudahkan pemahaman mereka terhadap materi yang 
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diajarkan. Capaian pembelajaran menilai pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Keberhasilan instruktur di kelas bergantung pada hasil pembelajaran; hasil pembelajaran yang 

tinggi menunjukkan bahwa teknik dan media pembelajaran yang digunakan sesuai dan mudah 

dipahami siswa, dan sebaliknya, hasil pembelajaran yang rendah menunjukkan hal sebaliknya.  

Luaran pembelajaran bagi siswa kelas V dalam mata pelajaran IPA tergolong kurang memadai. 

Capaian pembelajaran IPA yang kurang baik ditunjukkan dengan hasil ujian, dengan beberapa 

siswa mendapatkan nilai kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal berlaku yakni sebesar 65. 

Data berikut memiliki korelasi dengan hasil ujian siswa kelas V di SDN 1 Kabat. Berdasarkan 

hasil ujian IPA, dari 23 peserta didik, 8 diantaranya ataupun setara presentasi 34,78% 

memenuhi standar kompetensi minimal (KKM), sementara 15 peserta didik dengan persentase 

65,22% tidak memenuhi standar tersebut. Hasil penelitian menggambarkan realita bahwa 

mayoritas dari siswa kelas V belum memenuhi nilai KKM ditentukan. Terlebih pada konteks 

materi IPA, hasil belajar siswa dapat dikatakan belum memadai. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian diaplikasikan dalam karya ilmiah penulis yakni metode kualitatif, yang 

merupakan mekanisme studi untuk menyajikan data deskriptif berbentuk kata secara tulis 

maupun lisan dengan pelaksanaan pengamatan terhadap individu ataupun sikap terkait. Studi 

deskriptif berusaha menggambarkan data ataupun kondisi subjek juga objek studi secara 

menyeluruh, menganalisisnya berdasarkan situasi yang sedang berlangsung, dan memberikan 

pemecahan masalah yang relevan. Penelitian ini memberikan informasi mutakhir yang dapat 

berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan juga untuk diaplikasikan dalam sejumlah 

konteks permasalahan. Subjek penelitian mencakup siswa kelas V berjumlah 23 orang, dengan 

10 diantaranya laki-laki serta 13 perempuan pada pembelajaran IPA dengan pokok bahasan 

pernapasan. Tempat penelitian dilakukan di SDN 1 Kabat Kecamatan Kabat Kabupaten 

Banyuwangi. Pemilihan atas sekolah terkait sebagai objek penelitian didasarkan, peneliti 

kesehariannya merupakan pendidikan di sekolah tersebut, Tidak mengeluarkan biaya, Masih 

ditemukan siswa yang hasil belajarnya dibawah nilai KKM terutama pada materi pernapasan. 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan dengan dua siklus, yaitu Siklus I dilaksanakan  di 

Jum’at, tanggal 2 Mei 2025, serta Siklus II di hari Sabtu, tanggal 10 Mei 2025. Pada 

pelaksanaan studi ini, peneliti dibantu oleh berbagai pihak, antara lain Bapak Slamet Hariyadi 

Dr, Drs sebagai Supervisor 1, Bapak H. Idham Kholid, S.Pd, selaku Kepala Sekolah SDN 1 

Kabat, dan Ibu Winda Fitriani, S.Pd.SD sebagai teman sejawat atau Supervisor 2. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian Perbaikan Pembelajaran 

Dalam evaluasi kegiatan belajar selama siklus I hasil belajar siswa pada materi pernapasan 

dipaparkan data berikut: rata-rata luaran pembelajaran siswa yakni 65,65 dimana sejumlah 

69,57% dari 23 siswa memenuhi kriteria ketuntasan pembelajaran dimana ditemukan 16 siswa 

untuk memperoleh nilai lebih dari KKM dan 7 atau 30,43% siswa masih memperoleh dibawah 

KKM. Dengan hasil tersebut di atas peneliti menyimpulkan bahwa hasil pembelajaran siswa 

belum meningkat sebagaimana ditargetkan oleh peneliti, oleh karena itu hasil belajar siswa 

tersebut menjadi dasar untuk melakukan perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajarnya melalui pemanfaatan media gambar sebagaimana diimplementasikan selama 

pelaksanaan siklus II. Merujuk analisis dari output ujian diberikan, luaran pembelajaran selama 

siklus I dipaparkan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Belajar Siswa Siklus I   

No Nama Nilai Siklus I Keterangan 

1. Abi 70 Tuntas 

2. Alisa 55 Tidak Tuntas 

3. Alfand 55 Tidak Tuntas 

4. Angel 65 Tuntas 

5. Ainun 50 Tidak Tuntas 

6. Arland 75 Tuntas 

7. Biyanda 65 Tuntas 

8. Calista 65 Tuntas 

9. Dzakira 65 Tuntas 

10. Fandi 75 Tuntas 

11. Fadil 65 Tuntas 

12. Qiran 55 Tidak Tuntas 

13. Jangkis 75 Tuntas 

14. Kanza 50 Tidak Tuntas 

15. Lala 75 Tuntas 

16. Machiko 60 Tidak Tuntas 

17. Nira 75 Tuntas 

18. Nisa 80 Tuntas 

19. Rafi 60 Tidak Tuntas 

20. Reus 80 Tuntas 

21. Rehan 65 Tuntas 

22. Trisya 65 Tuntas 

23. Qila 65 Tuntas 

Jumlah 1510  

Rata-rata 65,65  

Tuntas 69,57  

Tidak Tuntas 30,43  

 

Berdasarkan data tersebut dipahami yakni ketuntasan belajar siswa mencapai 69,57% dari 23 

siswa dengan 16 siswa yang memperoleh nilai melebihi KKM dan siswa tidak tuntas sebesar 

30,43% dari 23 siswa sebesar 7 siswa masih mendapatkan nilai dibawah KKM. Melalui hasil 

tersebut di atas peneliti menyimpulkan bahwa hasil pembelajaran siswa dinilai belum 

meningkat dari target ditetapkan oleh peneliti, oleh karena itu hasil belajar siswa tersebut 

menjadi dasar guna melaksanakan evaluasi terkait guna memaksimalkan hasil belajarnya 

dengan menggunakan media gambar yang  diaplikasikan untuk siklus II. 

 

Dalam fase perbaikan kegiatan belajar-mengajar pada siklus II, data mengenai hasil belajar 

siswa pada materi pernapasan sebagai berikut: rata-rata luaran pembelajaran pada siklus ini 

mengalami peningkatan yaitu 85,22 dimana mencapai keberhasilan pembelajaran oleh siswa 

hingga 91,30% dengan rincian dari total 23 siswa, sejumlah 21 diantaranya mendapatkan nilai 

diatas KKM serta hanya 2 siswa dengan ketuntasan belajar siswa mencapai 8,70% masih 

memperoleh dibawah KKM. Dengan hasil tersebut di atas peneliti menyimpulkan yakni hasil 
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pembelajaran siswa telah meningkat sebagaimana harapan juga target ditetapkan, dengan 

demikian, perbaikan pembelajaran guna mengoptimasi hasil belajarnya melalui pemanfaatan 

media gambar sebagaimana diaplikasikan dalam siklus II telah dianggap selesai juga sesuai 

yang diinginkan peneliti. Berdasarkan analisis pengujian hasil pembelajaran selama siklus II 

didapatkan temuan yakni: 

Tabel 4.2 Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No Nama Nilai Siklus II Keterangan 

1. Abi 90 Tuntas 

2. Alisa  85 Tuntas 

3. Alfand 85 Tuntas 

4. Angel 85 Tuntas 

5. Ainun 60 Tidak Tuntas 

6. Arland 95 Tuntas 

7. Biyanda 90 Tuntas 

8. Calista 85 Tuntas 

9. Dzakira 80 Tuntas 

10. Fandi 95 Tuntas 

11. Fadil 90 Tuntas 

12. Qiran 75 Tuntas 

13. Jangkis  90 Tuntas 

14. Kanza 60 Tidak Tuntas 

15. Lala 95 Tuntas 

16. Machiko 80 Tuntas 

17. Nira 95 Tuntas 

18. Nisa 95 Tuntas 

19. Rafi 85 Tuntas 

20. Reus 95 Tuntas 

21. Rehan 80 Tuntas 

22. Trisya 80 Tuntas 

23. Qila 90 Tuntas 

Jumlah 1960  

Rata-rata 85,22  

Tuntas 91,30  

Tidak Tuntas 8,70  

 

Dari data diatas pada perbaikan pembelajaran siklus II hasil belajar siswa pada materi 

pernapasan sebagai berikut bahwa ketuntasan belajar siswa mencapai 91,30% dari 23 siswa 

ditemukan 21 siswa memperoleh nilai melebihi KKM dan siswa tidak tuntas sebesar 8,70% 

dari 23 siswa ditemukan 2 siswa masih mendapatkan dibawah KKM. Melalui hasil tersebut di 

atas peneliti menyimpulkan yakni hasil pembelajaran siswa telah mengalami kenaikan 

sebagaimana hasil diinginkan, dengan demikian perbaikan pembelajaran guna memaksimalkan 

hasil belajarnya melalui penerapan media gambar sebagaimana diaplikasikan selama siklus II 

dianggap selesai dengan yang diinginkan peneliti. 
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Pembahasan  

Meninjau temuan penelitian dipahami yakni penggunaan media gambar memberikan pengaruh 

positif terhadap optimasi hasil pembelajaran siswa pada pelajaran IPA dengan materi bahasan 

"pernapasan". Temuan tersebut dibuktikan melalui pengembangan hasil belajar siswa dalam 

setiap siklus penelitian. Pada hasil penelitian dan perbaikan siklus pertama hasil belajar siswa 

yang memperoleh nilai rata-rata mencapai 69,57%, selama siklus tersebut dari sejumlah 23 

siswa mendapatkan nilai melebihi KKM berjumlah 16 dengan 7 siswa lainnya masih 

mendapatkan nilai dibawah KKMs. Sementara ketika siklus kedua diaplikasikan dari sejumlah 

23 siswa diperoleh 21 siswa yang memperoleh nilai rata-rata mencapai 85,22% dan yang 2 

siswa masih mendapatkan nilai dibawah KKM. Artinya bahwa prosentase ketuntasan hasil 

belajar pada Siklus II mencapai 85,22% dan jauh meningkat daripada siklus sebelumnya. 

Realita terkait juga diakibatkan adanya optimasi pemanfaatan media pembelajaran dari peneliti 

seperti media gambar dimana mendorong semangat juga antusiasme mereka untuk mengikuti 

kegiatan belajar-mengajar. Pengaplikasian media ajar dengan teknik gambar secara signifikan 

berkontribusi terhadap hasil belajar siswa, mengubah mereka dari kondisi kinerja yang sangat 

rendah sebelum intervensi menjadi kondisi kinerja yang sangat tinggi selama intervensi. 

Pemanfaatan materi pembelajaran visual secara positif mempengaruhi siswa dan pendidik. Dari 

konteks peserta didik, pendekatan tersebut mendorong peningkatan luaran pembelajaran 

melalui pengerjaan tugas dimana materi yang diasimilasi akan tetap tertanam dengan aman 

karena siswa menikmati proses pembelajaran, dan melatih keberanian siswa untuk berbicara 

didepan umum. Disparitas hasil pelaksanaan selama siklus I dan II berlangsung direfleksikan 

melalui temuan penelitian pada tindakan siklus pertama dimana siswa masih kurang 

memperhatikan materi disampaikan oleh pendidik dan cenderung berbicara sendiri.  

 

Hal ini terjadi karena pembiasaan maupun adaptasi terhadap media ajar diaplikasikan guru 

belum terbiasa digunakan siswa dimana mereka merasa canggung juga kurang fokus pada 

pemaparan materi guru. Sementara dalam siklus II respon positif telah ditunjukan dengan siswa 

mulai aktif mengikuti instruksi guru, siswa sudah merasa nyaman dengan guru, dan merasa 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung menyenangkan dan menarik. Sebelumnya guru kelas 

cenderung menggunakan ceramah dan media yang ada di sekolah, dengan adanya penelitian ini 

dapat menambah kekreatifitasan dalam melaksanakan pembelajaran memanfaatkan media 

belajar berupa gambar dengan menarik dan menyenangkan terutama untuk siswa kelas rendah 

sehingga dapat menambah semangatnya dalam belajar.  

 

Melalui pemanfaatan media visual, siswa terlibat dalam berbagai proses pembelajaran, 

termasuk observasi, eksekusi, demonstrasi, serta lainnya., dimana akan mendorong pada 

pemahaman topik. Uraian di atas memperkuat yakni implementasi media visual berkontribusi 

untuk peningkatan hasil belajar siswa. Pengembangan hasil belajar dapat dilihat dengan 

berbagai tindakan ataupun respon siswa selama kegiatan belajar-mengajar termasuk 

mengajukan pertanyaan secara aktif, menanggapi pertanyaan dengan baik, memahami 
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penjelasan dengan saksama, terlibat dengan media, mengutarakan sudut pandang dengan 

percaya diri selama pembelajaran, melakukan penilaian secara mandiri, serta dengan aktif 

mensintesis materi pelajaran. Setelah penerapan media gambar selama dua siklus, proporsi hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan, sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan tingkat 

ketuntasan luaran pembelajaran siswa.  

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan uraian analisis juga pembahasan studi dipahami yakni melalui pemanfaatan media 

gambar memberikan positivitas dampak guna mengoptimasi hasil belajar siswa pada pelajaran 

IPA dengan pokok bahasan “pernapasan”. Realita tersebut direfleksikan melalui adanya 

kenaikan tingkat hasil belajar para siswa pada setiap siklus. Pada temuan penelitian dan 

perbaikan siklus I terkait luaran pembelajaran siswa yang memperoleh nilai rata-rata mencapai 

69,57%, dalam tahapan tersebut dari 23 siswa mendapatkan nilai melebihi KKM berjumlah 16 

siswa dengan 7 lainnya masih mendapatkan nilai dibawah KKMs. Sementara dalam siklus II 

dengan total 23 siswa, sejumlah 21 siswa memperoleh nilai rata-rata mencapai 85,22% dan 

yang 2 siswa masih mendapatkan nilai dibawah KKM. Artinya bahwa prosentase ketuntasan 

hasil belajar pada Siklus II mencapai 85,22% dan jauh meningkat sedari pelaksanaan siklus I. 

Hal tersebut diakibatkan peneliti memfokuskan optimasi pada optimasi penggunaan media 

pembelajaran yakni media gambar dimana mendorong semangat juga antusiasme mereka untuk 

mengikuti pembelajaran. 

Saran 

Dalam rangka meningkatkan kualitas belajar IPA pada siswa kelas V bagi SDN 1 Kabat, penulis 

mengusulkan sejumlah saran yakni: (1) Guru seharusnya dapat mengimplementasi kompetensi 

dasar mengajar dengan maksimal juga kreatif guna membuat rancangan kegiatan belajar 

menyenangkan juga bermakna dalam materi pelajaran IPA. Contohnya mengaplikasikan media 

gambar dalam mengajar. (2) Guru harus menginspirasi dan membimbing siswa untuk terlibat 

secara aktif, antusias, dan kreatif dalam pendidikan sains, sehingga meningkatkan hasil belajar. 

(3) Penggunaan media visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga bermanfaat 

untuk diterapkan dalam topik sains, khususnya topik "pernapasan", serta mata pelajaran relevan 

lainnya yang selaras dengan media visual. 
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